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Abstract

As with other coastal communitios, coastal communitios Tnsik
Beach has a similar protlern. The wealth of natural resources in the
Coastal Tnsik not been able (o Iift themselves oul of poverty. Community
empowermeont Js necessary Trisik coast of an effort that is pianned,
systematic, and continuous fo develop the independance of social,
oconomic, political and fishing communities to manago potonttial resource
at their disposal to achieve sustainable social welfare. There are at least
five coastal community empowerment approach that can be implemented
on the coas! of Tnsik, namely: (1) creation of allernative employment ss a
sowurce of income for the family, (2) Bringing the public on sources of capital
with an emphasis on the creaton of self-financing mechanisms (salf-
financing mechanism), (3) Bringing the communily wilh 8 Source of new
technology move effoctive and officient, (4) Bringing communities to the
markel, and (5) buwild solldarily and collective action in the communily.
These five approaches should be implemented with regard senously the
asprrations, needs, income, desire and potential resources ownod by the
community.
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Pendahuluan

Masyarakat pesisir didefinis <an sebagai kelompok orang yang
tinggal di daerah paesisir dan sumber kehidupan perskonomiannya
berganlung secara langsung pada pemanfaatan sumber daya laul dan
pesisir. Dafinisi ini pun bisa dikembangkan iebih lanjut karena pada
dasarnya banyak orang yang hidupnya bergantung pada sumbardaya laut.
Mereka {ardiri atas nelayan pemilik. buruh nelayan, pembudidaya ikan dan
arganisme laut launnya, pedagang ikan, pengolsh ikan, supplior sarana
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produksi perikanan, Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir
terdin atas penjual jasa pariwisata, transportasi, serta kelompok
masyarakal yang memanfaatkan sumberdaya non-hayali laut dan pesisir
untuk menyokong kehidupannya (Victor, 2001).

Wilayah pesisir pantai di Indones:a dikenal sebagai kawasan
masyarakat miskin, kumuh dan terbelakang. Kondisi ini sangat ironis
apabila dibandingkan dengan keadaan alam wilayah posisir yang kaya
sumber daya alam dan potensial dikembangkan secara ekonomi. Menurut
Siahaan (Islamy dkk., 2005) docrah pesisit, umumnya morupakan
kantong-kantong kemuskinan strukilural yang sangal kronis. Yaitu
kemiskinan yang dimbulkan akibat adanya lckanan ekonomi dan
eksploitasi dan kelompok masyarakat, sehingga nelayan miskin tetap
menjadi sangat "marginal’.

Indonesia memiliki kawasan pesisit sangat luas yang dihuni sekatar
2 juta nelayan dan petambak, diperkirakan 60% nelayan di desa rata-rala
pandapatannya di bawah kebutubhan minimalnya (Dahuri, dikk, 1996:31).
Sangat Ironis sokali dongan potens: yang begitu besar, saat ini masih
banyak penduduk pantai yang memilki taral hidup tergolong rendah,
Kemampuan nelayan untuk memenuhi kebutuhan dasar minimal
kehidupan sangat lerbalas. Bagi masyarakat nelayan, di antara beberapa
kebutuhan pokok, yang paling penting adalah pangan.
Walaupun para nelayan mengambil paranan yang sangat signifikan dalam
peningkatan produklivitas perikanan nasional, tetapi hal tersebut lidak
berkorolasi terhadap peningkatan kesejahteraan moroka.

Menurut Kusnadi (2006), masyarakat pesisir menghadapi sejumlah
masalah politik, sosial dan ekonomi yang kompleks. Masalah-masslah
tersebut di-antaranya adalah: (1) kemiskinan, kesenjangan sosial, dan
lekanan ekonomi yang datang setiap saat; (2) keterbatasan akses modal,
(3) kelemahan fungsi kelembagaan sesial ekonomi yang ada; (4) kualitas
SDM yang rendah sebagal akibal kelerbalasan akses pendidiken,
kesehatan, dan polayanan publik; (5) degradasi sumber daya lingkungan,
balk dl kawasan pesisir, laul, maupun pulau-pulau kecl; dan (6) belum
kuatnya kebjakan yang beronentasi pada kemartiman sebagai pilar
utama pambangunan nasional.
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Seperti halnya dengan masyaraka!l pesisir lainnya, masyarakal
pesisir Pantai Trisik Desz Banaran Kecamalan Galur Kabupaten
Kulonprogo memiliki permasalahan yang hamplr sama.  Kekaysan
sumber daya alam yang ada di Panlai Trisik belum mampu mengangka!
mereka dan jurang kemiskinan. Sojumlah permasalahan yang dijumpai di
masyarakal Pantal Trisik di-antaranya adalah keterbatasan akses modal,
belum terbangunnya peluang diversifikas: usaha, pola hidup yang belum
gkonomis, dan lemahnya manajemen usaha dan kewiraswastaan
Rumusan masalah yang muncul dari kondisi tersebut adalah : Bagaimana
model pemberdayaan masyarakat yang tepat bagi masyarakat posisir
Pantal Trisik tersebut?

Kajian Literatlur Model Pemberdayaan
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Secara elimologis pembardayaan beraszal dari kata "daya” yang
berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dani pengertian tersebul,
pombardayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya.
atau proses uniuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau
proses pombanan daya/kokuatankemampuan dan pihak yang memiliki
daya kepada pihak yang kurang dan belum berdaya (Sulistiyan:
200477,

Pengertian tersebul mengandung makna bahwa kelompok rentan
atau lemah mempercleh daya., kckuatan, dan kemampuan dar
xelompok yang memiliki kekuatan, kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki seperti kekuasaan, males, iimu pengetahuan, teknologi dil.
Menurut Ife dalam Suhario (2005:59), pemberdayaan momuat dua
pengertian kunci, yailu kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di
sinl diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan politik dalam art
sempil. medainkan kekuasaan alau penguasaan kilen atas:

a. Piliran-pilihan personal dan kesempatan hidup : kemampuan
dalam membuzal keputusan-kXeputusan mengenai gaya hidup,
tempat tinggal, pekenaan.

b. Pendefenisian kebuluhan : Kemampusn menentukan
kebutuhan selaras dengan asplrasi dan keinginannya.
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¢. lde alau gagasan : kemampuan mengekspresikan dan
menyumbangkan gagasan dalam sualu forum atau diskusi
secara bebas tanpa tekanan.

d. Lembaga-lembagas = kemampuan menjangkau,
menggunakan dan mempengaruhi pranata-pranala
masyarakal, seporti lembaga kosejahteraan sosial.
pendidikan, keschatan.

e.  Sumber-sumber : kemampuan memobilisasi sumber-sumber
formal, informal dan kemasyarakatan.

. Akllvitas ekonomi : kemampuan memanfaatkan dan
mengelola mekanisme produksi, distribusi, dan periukaran
barang serla [asa.

g. Reproduks| : kemampuan dalam kaitannya dengan proses
kclahiran, perawatan anak, pendidikan dan sos:alisasi.

Pemberdayaan merupakan scrangkaian kegiatan uniuk
memperkual kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakal, lermasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagal tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yadu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekunsaan atau mempunyai
pengelahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik bersifat fislk, ckonomi, maupun sosial seperti memiliki
kepercayaan din, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berparlisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandifl dalam
metaksanakan tugas-tugas kohidupannya. Pengertian pemberdayaan
sebagal lwjuan seringkali digunakan sebagail indikator keborhasilan
pemberdayaan sebagai sebuah proses.

Berkenaan dengan pemberdayaan masyarakat menurul Winami
dalam Sulistiyanl (2004:79) mengungkapkan bahwa inti
pemberdayaan masyarakat meliputi tiga hal, yaitu pangembangan
(enabling), memperkual potensi alau daya (empowering), tercipta
kemandirian. Bartolak dari pendapat ini, pemberdayaan tidak saja
lerjadi pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi
pada masyarakal yang memiliki daya yang lerbatas, dapat
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dikembangkan hingga mencapai kemandinan.

2. Konsep Kemltraan
Defenisl kemitraan merupakan suatu upaya kolaboratif yang
lerus menerus guna mencapal lujuan bersama, Kemilraan merupakan
kerjasama di antara dua atau lebih pihak (komponen) yang saling
terkait dan bekerjasama sebagal mitra, serta sebagai perwujudan
usaha bersama, bahkan dengan adanya komitmen bersama.
Berdasarkan definisi tersebut, berarti  dalam komitraan
mengandung unsur:
a. Terdapat dua atau lebih pihak (komponen) yang teribat yakni
pemerintah, swasta dan masyarakat.
b. Keduanya bekerjasama sebagai mitra, dalam hal ini tidak ada
yanq sifatnya membawahi pthak lain.
¢. Adanya tujuan bersama berdasarkan komitmen yang hendak
dicapai
d. Seliap pihak memiiiki tanggung jawab sendir.
¢. Sctiap pihak memberikan inpuf berupa finansial, teknologl,
pengetahuan atau sumber daya lasnnya dalam saebuah proses
pembelajaran.

Pola kemitraan tersebut memertukan upaya yang ofoktif untuk
mencapai sasaran alau tujuan yang {elah ditetapkan sebelumnya.
Konsgp dan pengortian kemitraan yang dimaksudkan adalah
kelerkaltan dan keteribatan pihak pemerintah, masyarakat, swasta
atau kelompok pedul lainnya untuk ikul melakukan pelayanan urusan
pudlik, ikut melayani tugas-tugas pelayanan yang biasa didaksanakan
oleh pemerintah dan menjadi tanggung jawab pemernntah.

Penanganan berbagai permasalahan publik tanpa melibatikan
unsu-unsur non pemernniah, mengakibatkan pamarintah kerapotan.
Profesionalisme yang belum begitu kuat di kalangan birokrasi
pemerintah merupakan salah satu masalah utama pka pemernntah
lidak mau moengikutsertakan nor-govemment institufion. Sumber
kekuasaan yang semakin menyabar di tingkat daorah, mengharuskan
pemeriniah daerah mengadopsi model parfnership sebagal

SrUtami &9



paradigma baru dalam menjalankan fungsi publik.

Dalam pola kemitraan pemerintah, masyarakat dan swasta
dapat melakukan pembagian kerja yang wajar dan saling melengkapi
sesual dengan kapasitas dan funginya masing-masing. Pemerintah
biasa memusatkan perannya sebagai regulator, fasiltator dan
promolor penyelenggaraan pelayanan publik. Swasta karena
kemampuannya dalam membder respon terhadap kebutuhan
masyarakat secara cepat dan cfisien, biasa lebih banyak dilibatkan
dalam kegiatan operasional terutama dalam produksi dan distribusi
pelayanan publik. Untuk pelayanan publik tertentu yang bersifat lokal,
unik dan spesfik maka masyarakal akan dapat berperan secara efekdif
dibandingkan dengan pemerintash dan swasta (Agus Dwaryanto,
1996:17)

Semakin besar kemampuan sektor swasta untuk berpartisipasi
dalam penyelenggaraan pelayanan publik, membern kesempatan
kopada pemerintah untuk memusatkan perhatiannya pada fungsinya
yang lebih stralegis sebagai regulator, fasilitator dan promator
pelayanan publlk. Kemitraan antara masyarakat dan swasta dalam
penyelenggaraan pelayanan pudllk dapat menjads satu upaya untuk
melakukan demokratisasi. Melalul cara ini, inisialil dan partisipasi
masyarakat untuk memperbanyak altemnatif sumber pelayanan publik,
di samping pemerintah, akan dapat ditingkatkan. Kemitraan memiliki
potensi yang cukup besar untuk menjadi salah satu strategi yang
efektif dalam mewujudkan good govemance (Agus Dwayanto,
1996:18).

Sektor swasta dalam hal ini bdak saja perusahaan swasta atau
dunia usaha, tetapi juga kelompok-kelompok masyarakat kainnya non
pemenntah seperti LSM, NGO, Porguruan Tinggi dan lembaga-
lermbaga swasta lainnya yang mempunyal kepedulian terhadap
penanggulangan kemiskinan.

Tujuan kemitraan adalah untuk mencapai hasil yang lebih baik,
dengan sallng memberikan manfaat antar pihak yang bermitra,
Dengan demikian kemitraan hondaknya memberi keuntungan kepada
pihak-pihak yang bermitra, dan bukan sebaliknya ada sustu pihak
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yang dirugikan atau merugikan. Untuk terfadinya sebuah kemitraan
yang kua! dan saling menguniungkan serta memperbesar manfaat,
memarukan komitmen yang seimbang antara satu dengan yang lain.
Kemitraan dapat dilakukan oleh pihak-pinak baik perseorangan
maupun badan hukum, atau kelompok-kalompok. Adapun pihak-pihak
yang bermmitra tersebut dapat memliiki status yang sotara atau
subordinate, memikki kesamaan misi atau misi berbeda tetapi saling
mengssimelengkapi secara fungslonal (Sulistiyani, 2004:130).

Untuk menciptakan satu kesatuan peran yang sinergis dalam
komponen pemeriniah, masyarakat dan swosta maka ketiga
komponan tersebut harus mampu menciptakan keseimbangan peran
dalam menjalankan fungsinya masing-masing, sehingga bidak ada
salah satu komponen yang moempunyai domain dan kedudukan yang
dominan. Dengan adanya keseimbangan peran, semua Komponan
dapat menjalankan perannya masing-masing dengan baik sehingga
akan tercipta satu kesatuan peran yang sinergis. Kesimbangan peran
dari ketiga komponen lampak pada gambar dibawah inl.,

Gambar 1
Tiga Komponen dalam Kemitraan

/ e
. .
Pombordayaan masyarakat pesisir Pantai Tnsik sangat diperlukan
sebagal usaha-usaha yang terencana, sistemalik, dan berkesinambungan
untuk membangun kemandirian sosial, ekonomi, dan politk masyarakat

nelayan dengan mengelola polansi sumber daya yang maseka milikiuntuk
mencapai kesejahteraan soslal yang berkelanjutan. Kemandinan
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masyarakat sangat diporlukan untuk meningkatkan posisl tawar
(bargaining position) mereka dalam pembangunan kawasan dan
pemanfaatan sumber daya lingkungan. Dengan demikian, diharapkan
pada masa mendatang masyarakal nelayan menjadi subyek
pembangunan di daerahnya dan kawasan pesisir memiliki perkembangan
akonomi yang dinanmss. Program pemberdayaan harus dapat mendorong
terciptanya mobilitas vertikal masyarakal nelayan (Kusnadi, 2009).

Seberapa incikator Kkualitatif yang menandai bahwa suatu

masyarskat nelayan (pesisir) memiliki keberdayaan adalah sebagal
berikut (Kusnadi dkk, 2007):

1.

Tercapainya kesejahleraan sosial-akenomi : individu, rumah tangga
dan masyarakal. yang ditandai dengan hal-hal berikut : a).
Kemandirian ekonom: berkembang, orientasi kewirausahaan
meningkat, dan kepercayaan diri menguat; b). Nilai tabungan dan
investasi bertambah; ¢), Kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi
optimal dan berkelanjutan; d). Kondisi kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) berkembang baik.

Kelembagaan-kelembagaan ekonomi yang ada dapat berfungsi
optimal dan aklivilas ekonomi stabil-konbinuitas,

Kelembagaan sosial glau pranata budaya berfungsi dengan baik
sebagalinstrumen aspirasi pembangunan lokal,

Potensi sumber daya lingkungan sebagal basis kehidupan
masyarakal pesisir lerpelihara kelestariannya dan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan,

Berkembangnya kemampuan akses masyarakal lerhadap sumber
daya ekonomi : informasl, kapital, pasar, tehnologi, dan janngan
kemitraan.

Menlngkatnya parlisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan pembangunan di kawasan pesisir dan tumbuhnya
kesadaran kritis warga terhadap perscalan-persoalan pembangunan
yang ada di kawasan pesisir.

Kawasan pesisir menjadi pusat-pusat pertumbuhan ekonomi wilayah
dan ekonomi nasional yang dinamig, sorta memiliki daya tark
investasi.
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Setidaknya ada lima pandakatan pembordayaan masyarakat pesisir
yang dapal dimplamentasikan pada masyarakal pesisir Pantal Tnsik
Kelima pendekatan tersebut adalah . (1) Penciptaan lapangan kerja
allernall sebagai sumber pendapatan kain bagi keluarga; {2) Mondekatkan
masyarakal pada sumber modal dengan penekanan pada penciplaan
mekanisme mendanai din sendin (seff financing mochanism): (3)
Mendekatkan masyarakal dengan sumber teknologi baru yang lebih
berhasil dan berdaya guna; (4) Mendekatkan masyarakat dengan pasar,
sera (5) Membangun solldaritas serta aksi kolektif ditengah masyarakat.

Motode Ponelitian

Pendekatan penelitian i1 acatah kualitall!, yang bertujuan
mengetahui model pemberdayaan yang tepat bagi masyarakal pesisir
Pantai Trisik, Desa Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo.

Teknik pengumpulan data dalam penelitlan ini menggunakan melode
observasi dan wawancara kepada informan kunci untuk data pnmer, serla
menggunakan dokumentasi untuk data sekundar. Instrumen yang
digunakan dalam wawancora adalah pedoman wawancara. Adapun
analisis dala dengan menggunakan teknik desknptf kualitatif,

Pembahasan
1. Kondisi Geografis dan Kependudukan

Pantai Trisik terletak £ 36 km dan pusat Koto Yogyakarta. Terletak di
antara 7°10'8" hingga 7*11"13" Lintang Selatan dan 110° 17' hingga 110*
20' Bujur Timur. Pantai ini terletak di Desa Banaran, Kecamatan Galur,
Kabupaten Kulonprogo, Propinsi DI Yogyakaria. Pantai Tnsik terletak di
sebelah baral muara Sungal Progo yang banyak membawa bahan
vulkani¥ dari Gunung Merapi. Laut Pantai Trisik adalsh Samudera
Indonesia yang bergelombang besar Pantal Trsik lerdini dan gumuk-
gumuk pasir yang lerbentuk selama ribuan tahun. Tanah Pantai Trisik
lerdii atas tanah pasir pantai, tanah tegal dan tanah sawah.
Tanah pasir panlai lerletak di pinggiran Iaul. Tanah ini banyak mengandung
bijih besi, barcampur dengan endapan vulkanik. Kandungan biih basi
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memberikan polensi untuk pertambangan. Tanah dari endapan qunung
berapi ini berasal dasi bahan induk batuan vulkanik dan sedimen, wama
tanah kofabu kehitaman, tekstur agak kasar, struklur lemah dengan
didominasi oleh pasir, ingkat keliatan dan kelekatan yang rondah, serta
derajatkeasaman/PH antara 6-6,5.

Tanah tegal terietak agak masuk ke daratan, terdir atas lahan kering
yang ditanami palawija. Struklur lanah di sinl sudah berubah dan tanah
pasir pantal asli. Tanah ini sudah mengalami pelapukan dan bercampur
dangan kompos pupuk kandang. pupuk hyau dan pelapukan sisa-sisa
tanaman. Kondisi tanah sudah agak lebih subur dari tanah pasir pantai.

Tanah sawah tedelak agak jaunh dan pantai terdiri atas tanah lempung
pasiran. Tanah ini banyak mengandung endapan vulkanik dan Sungai
Progo yang mengalir melalui saluran irigas: primer, sekunder serta tersier,
Tanah ini mengandung unsur-unsur yang berasal dari pupuk kandang,
pupuk hijou, serla pelapukan sisa tanaman balk 1znaman pertanian
maupun guima. Tanah sawah inilebih basan dibanding tanah tegal,

Agak jauh dari kawasan panlai, air ifgasi dizmbil dan saluran yang
mengalir molalul tengah Desa Banaran menuju Pantai Trisik, sebagian
aimya mengisl laguna di Pantal Trisik dan sebagian lagi bargabung dengan
muara Sungai Progo. Saluran ini dibangun ssjak jaman penjajahan
Belanda, untuk dapat mengain sawah di-sekitamya,

Kawasan pantai sendiri adalah kawasan yang kering. Secara alami
lahan pantai hanya mendapatkan air dan air hujan. Namun para petani
berusaha mengalri sawah mereka dengan air sumur yang dipompa atau
ditimba. Ada embung besar di sebalah ulara pusal Pedukuhan Trisik yang
menampung air sungai yang dipompa. Embung ini dibangun atas bantuan
Sn Paduka Paku Alam ViIl. Dari embung ini, air disalurkan ke Ishan-iahan
pertanian penduduk melalul pipa-pipa pralon. Petani yang jauh dar
embung membual sumur-sumur untuk mengairi lahan. Moroka
menampung air yang ditimba alau dipompa dar sumur di bis-bis beton
yang dipasang di segala tempat dilahannya.

Vegelasi pantai yang nampak dominan adalah tanaman pandan,
kaktus, janis rumpul regulung, baidun dan jenis rumput teki. Tanaman
pohon atau tanaman keras yang banyak dijumpal sdalah tanaman akasia,
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sonokeling, jJambu. dan nipah. Juga sebagian adalah tanaman budidaya
seperti mangga, rambutan, jambu dan jeruk. Tanaman palawija seperti
kolela pohon, cabaimerah, Jagung, melon, ment:mun, semangka dan buah
naga.
Sebagaimana masyarakat pesisir di daerah lainnya, salah satu mata
pencahanan masyarakal pesisir Panal Trisik adalah sebagai nelayan, Oi
pinggiran pantai banyak dijumpai berjajar perahu-perahu yang digunakan
nelayan untuk mencari ikan. Perahu yang digunakan di sini adalah perahu
kedil dengan penyangga di kini kanannya agar idak rmudah terbalik bila
terhempas ombak. Perahu-peranu ini menggunakan masin penggerak
motor tempel. Molor yang ditempslkan pada bagian belakang perahu. Ada
3 atau 4 awak yang mengeperasikan setiap perahu bila mereka melaut
untuk mencari ixan. Kebanyakan nelayan di Pantal Trisik tidak memiliki
perahu sendiri. Mereka mengeperasikan perahu milik juragan dengan
status buruh. Sehingga pendapalan meroka akan berkurang karona harus
berbagi dengan juragan mereka, Penghasilan nefayan Pantai Trisik tidak
fetap. Pada saal ikan sedang banyak, penghasilan mereka dapat
mencapal Rp 200.000,00 {dua ratus ribu) per han, Namun pada saat
paceklix ikan, mereka fidak mempunyai penghasilan apa-apa.
Pada saat panen ikan, keluarga nesyan biasa membealanjakan uang
mereka secara boros, Misalnya unluk membeli barang-barang seperti TV,
VCD player, dan sepeda motor. Namun pada masa-masa pacekiik mereka
menjualnya kembali.

Tempat Pelelangan Ikan (TP1) acalah jantung bagi warga Trisik yang
berprofesi sebagal nelayan. DI tempat Inilah aktvitas |ual beli ikan
beriangsung pada saal nelayan selesai melaut mencari ikan. Disamping
TPl erdapat gubug-gubug kecil para nelayan dengan jaring atau jala yang
sedang digantung atau sedang diperbaiki.

Di samping scbagai nelayan, sebagian masyarakat Pantai Trisik
berprofesi sebagai petani. Lahan pasir di Pantas Tnsik sifainya kenng,
sehingga secara alami pada musim hujan lumbuhan akan tumbuh
sementara pada musim kemarau asan kering. Pergantian musim im
mempengaruhi penghasilan petan: Panlai Trsik. Di lahan pantai yang
kering dan kurang subur ini petani lebih banyak menaman palawija
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dibanding padi. Dalam mengolah lahan petani Pantai Trisik lebih banyak
menggunakan pupuk kandang dan pupuk hijau dibanding pupuk buatan
pabrix. Halinl dikarenakan pupuk kandang dan pupuk hijau dianggap lebih
murah. Umumnya para petani memiliki beberapa ekor ternak seperti sapi,
kerbau dan kambing di rumahnya.

Beberapa petani mencoba menanam dengan menggunakan plastik
sebagai media yang digelar di bawah lahan tanam. Di alas plastik
ditebarkan 1anah dan pupuk kompos. Plastk menahan air yang
lerkandung dalam media di atasnya. Sehingga bila diamati sepertl
menanam lanaman pada pofibag besar dan luas, Menurut patani yang
mencoba cara ini hasilnya lebih bagus dibandingkan dengan menanam
langsung padalahan pasir.

Kasijo (57 1ahun) mencoba menggunakan sabut sobagai alas. Di
Alasnya di berikan tanah dan pupuk kompos. Masiinya luar biasa.
Menurutnya dengan cara ini satiap 10gor buah naga dapat menghasilkan
50-150 kg buah setiap tahunnya. Tanaman yang ditanam para petani di
lahan pasir adalah tanaman palawija seperti cabal mersah keriting, cabai
rawit, labu, semangka, melon, kacang tanah, mentimun dan buah naga.
Sedang tanaman yang ditanam di lahan sawah yang lebih basah adalah
padidimusim hujan, dan palawija di musim komarau.

Profesi lain masyarakal Pantai Trisik adalah sebagal pedagang ikan
dl TPl atau membuka warung dari gedheg bagi wisatawan yang
berkunjung.

2. Pongembangan Mata Poncaharian Aternatif

Pengembangan mata pencaharian allermatit dilaksanakan dengan
perimbangan bahwa sumber daya pesisir secara umum dan perikanan
langkap secara khusus tefah banyak mengatami tekanan dan degradasi.
Data empiris menunjukkan bahwa sudah teralu banyak nelayan yang
berkonsentrasi di perairan tertentu. Malahan socara nasional, tampaknya
jumlah nelayan juga sudah berlebiban, Polensi ikan laut yang tersedia,
kalau memang benar astimasinya, sudah tidak mampu dijadikan andalan
bagi peningkalan kesejahteraan. Overfishing telah terjadi di beborapa
perairan Indonesia. Di Selat Makasar pemanfaalan sumber daya
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perixanan sekitar 112,3% dan total potensi lestari, di Laut Jawa sekitar -
88,98% dan Laut Flores 66,7% (Pratikto, 2003 dalam Marfai 2005). Kalau
jumiah kan yang diporbciohkan ditangkap betul-betu! diambil semuanya
maka berdasarkan perhitungan kasar secara rata-rata, nelayan sangat
sulituntuk seiahiera.

Ada banyak alasan yang mendaszan toralu dbanyaknya jumiah
nelayan, fika diperhadapkan dengan jumiah ikan yang terbalas,
diporkirakan sekitar €,2 juta ton per tahun patanst lestan. Namun salah
salu alasan mendasar dan perlu dikaji lobih jauh yailu s1alus sumberdaya
perkanan yang de facto akses terbuka. Akses terbuka alas sumberdaya
ikan membawa serangkaan dampak yang berakhir pada kemiskinan.
llustrast drama dampak akses terbuka yaitu bahwa dengan segala upaya
untuk manangkap selun:h |onis ikan yang diperbolehkan, pendapatan per
keluarga nelayan hanya sekitar Rp 400.000,00 (empat ratus ribu rupiah)
cer bulan. Dengan ilustrasi scperli ini maka pengembangan mata
poncaharian alternatif bagi nelayan adalah suatu keharusan,
Pengembangan mata pencoharan allermalif ini diarahkan unfuk
mengalthkan profesi nelayan atsu sebagai tambahan pondapatan,
Dengan kata lain, program diversifikas: usaha bagi nelayan untuk
dikombangkan, yang dapat diarahkan bukan saja uniuk nelayan tetapl juga
uniuk anggota keluarganya, lenstimewa 1strl nelayan yang maemang besar
polensinyd. Pengembangan mata percahanan alternatif bukan saja dalam
bidang perikanan, saperti pengolahan, pomasaran, alau budidaya ikan,
letapi patul diarahkan ke kegialan non-perkanan. Divarsifikasi usaha yang
cukup menjanjikan sementara i1 adaiah budidaya buah naga, mclon,
semangka dan sejenisnya Unluk buah naga masih sebatas dijusal
langsung ke konsumen, padahal dapat diclah leblh lanjut menjadi sirup,
selal, daging buah yang sudah diproses menjadi sirup dapat dijacikan
masker wajah. Dengan cara demikian dapal memberikan keuntungan
yang lebin besar. Namun sobolumnya perlu memberikan bekal
kelrampitan praklis kepada kaum perempuan tenlang teknologi tepat guna
cara memprosas buah naga hingga menjadi komodii yang lebih
prospekil. Tarmasuk juga kelerampilan membuast tas, sepatu, sandal, dan
sejanisnya dari bahan baku pandan laut yang lelah tersedia. Untuk
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péwarnaan dapal momanfaatkan kuiit buah naga yang berwama pink.
merah, dan ungu. Smith (1983) berargumentasi bahwa blla kondisi akses
terbuka magih saja terjadi maka apapun upaya peningkatan kesejahteraan
yang dilakukan, baik pada koglatan penangkapan |kan maupun pada
kegiatan yang berkaitan seperti pada pengolahan dan pemasaran |kan
lidak akan memberikan hasil peningkatan kesejahternaan. Jadi masalah
ulamanya adalah perfunya penataan sumbordaya perikanan secara lobih
balk schingga drama akses terbuka lidak terjadi. Belum lagi jka kita bicara
maraknya pencurian ikan di wilayah tertonal Indonesia oleh nelayan asing
yang menggunakan teknolog: lebih modern sehingga hasi| tangkapannya
jelas lebih banyak.

3. Akses Terhadap Modal

Elemen kedua siratogi pemberdayaan nelayan adalah
pengembangan akses modal. Stralegi ini sangat penting karena pada
dasarya saat ini masyarakat pesisir, khususnya nelayan dan
pembudidaya ikan sangat sulit untux memperoleh modal. Sifat bisnis
perikanan yang musiman, ketidakpastian serta resiko linggi sering menjadi
alasan keengganan bank menyediakan modal bagi bisnis ini. Sifat bienls
penkanan seperti ini yang disertai dengan status pendidikan nelayan yang
umumnya rendah dan lidak mampu secara ekonomi membuat mareka sulit
untuk memenuhi syarat-syaral perbankan yang selayaknya diberakukan,
sapeni perlu adanya coflaferal, insurance dan equily.

Dengan memperhatikan kosulitan yang dihadapi aleh masyarakat
pesisir akan modal ini, maka salah satu allernatif agalah mengembangkan
mekanisme pendanaan din sendiri (soff financing mechanism). Bentuk dari
sislem ini adalah pengembangan lembaga keuangan mikro, dan nantinys
makro, yang dikhususkan dalam bidang usaha di pesisir, utamanya bidang
penkanan.

Dalam hal ini pemerintah melalui Dinas Parikanan dan Kelautan atau
Cinas Pertanian dan Kohutanon dapat berperan dalam upaya
pemberdayaan dengan memberikan program modal bergulir bagi pelaku
pembangunan. Memberdayakan masyarakal pesisir dalam seklor
pefikanan atau pertanian. Jika saat ini baru bebarapa orang yang dapat
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membudidayakan buah naga dikarenakan keterbatasan kelerampilan dan
modal, maka dinas terkait dapat berkoordinasi untuk memberdayakan
nelayan Pantai Trisik yang berusaha memanfaalkan wakiu luang dengan
menanam buah naga atau tanaman sejenisnya. Dengan demikian maka
nelayan yang sedang tidak melaul dapal memanfaatkan wakiunys uniuk
bertani, agor memperoleh penghasilan allernald di luar hasil fangkapan
ikan vang tidak rutin sepanjang wakiu.

4, Akses Terhadap Teknologi

Teknolog: yang digunakan masyarakal pessie, khususaya nelayan,
pada umumnya masih bersifal tradisional. Karena itu maka produktivitas
rendah dan axnumya pendapatan rendah  Upaya meningkatkan
pendapalan dilakukan melalui parbaikan leknofogi, mulai dari teknologi
produks: hingga pasca produksi dan pemasaran,

Upaya peningkatan akses masyarakal lerhadap teknologl belum
banyak dilakukan. Hal ini karana adanya kesulltan untuk
mengindentifikasi jenis dan tipe teknologi yang dibutuhkan masyarakat.
Sernngkali, justru masyarakallah yang lebih maju dalam mencan dan
mengadopsi teknologi yang dinginkan. Sehingga kadang-kadang
pemerintah tertinggal. Dengan kala lain, dalam hal teknologi masyarakat
lebih maju dar pemerintah, Kesulitan lain dalam hal okses teknologi yaitu
kurangnya stau tidak adanya lenaga penyuluh lapangan atau meareka yang
berfungst sebagai fasilialor da2n kalal=alor. Pada awalnya memang ada
penyuluh penkanan yang memerankan ugas ini. Namun Xonsolicasi yang
dilakukan pemernlah uniuk memfvngsikan penyuluh penkanan dalam
menyediakan akses tfexnolcgi bagi masyarakat belum sepenuhnya
befalan dengan baik

Teknologi biasanya terkail dengan investasi. Jika masalah modal
dapat diusahakan ponyolasaannya dengan program modal bergulir, maka
dapal diupayakan rekayasa teknolog lepal guna. Misalnya saja untuk
pengasapan ikan pka ixan nasil tangkapan masih dapatl diupayakan
peningkatannya. Atau teknologi yang dapat dipermunakan uniuk proses
pembuatan sirup dan selai buah naga dan rosala, masker buah naga alou
menlimun. Alau bahkan pemintalan benang dan bahan dasar kapas pantai
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yang juga tumbuh di Pantai Trisix.

X Akses Terhadap Pasar

Pasar adalah faktor penarik dan dapatl menjadi salah salu kendala
ulama bila pasar tdak berkembang. Karena itu maka membuka akses
pasar adalah cara uniuk mengembangkan usaha, sebab bida tidak ada
pasar maka usaha sangat femambat perkembongannya.  Untuk
mengembangkan pasar bagi produk-produk yang dihasilkan masyarakat
pesisir maka upaya yong dilakukan adalah mendekatkan masyarakat
dengan perusahaan-perusazhaan besar yang juga adalah oksportir
komodias perikanan, dan hasil-hasil agrobisnis serta agro industri yang
d:hasdkan {berbagai jenis buah dan segala produk turunannya - sirup,
selai, masker, serla 1as, sepatu, topi dan sedbagainya). Untuk itu maka
kontrak penjualan produk antara masyarakat nelayan dengan perusahaan
ini perlu diaksanakan, Keuntungan dan hubungan seperti ini yaitu
masyarakat mendapal jaminan pesar dan harga, pembinaan terhadap
masyarakat terutama dalam hal kuzlitas barang dapat dilaksanakan, serta
senng kali masyarakal mendapatl juga bantuan modal bagi
pengembangan usaha.

Meskipun hubungan seperti ini sudah ada, secara umum boloh
gikatakan bahwa masyaraokal masih menghadapi pasar yang tidak
sempuma struktumya, monopoh Kotika masyarakat membeli faktor
produksi serta monopsoni ketika masyarakal menjual produk yang
dihasilkan. Struktur pasar yang tidaXx menguntungkan masvarakal ini
disebabkan karena informasi yang kurang mengenai harga, komoditas,
kualitas, kuantitas serfa kontinultas produk. Kelangkaan informasi ini
begitu rupa sehingga umumnya masyarakat hanya menghasilkan produk-
produk yang serupa sehingga akhimya membuat kelebihan pasokan dan
jatuhnya harga,

Dengan konsep kemitraan antara masyarakal pantai, lembaga
pemerintah terkait dan plhak swosta mestinya dapat menghilangkan
monopel dan monepsoni yang selama ini merugikan masyarakat pantai.
Dinas-dinas terkail dapatl berperan sebagai mediator, fasilitator,
koordinator sorta dinamisalor antsra para nelayan (yang sekaligus
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sobagai petani dan pengrajin atau pengusaha mikro) dengan pihak
swasta, dalam posisi yang sefajar dan saling menguniungkan, Di antara
ketiga komponen lersebut harus mampu menciptzkan keseimbangan
peran dalam menjalankan fungsinya masing-masing sehingga tidek ada
salah salu komponen yang mempunyai kedudukan dominan. Dengan
demikian akan tercpta satu kesatuan paran yang sinergis.

6. Pengembangan Aksi Koloktif

Pemberdayaan melalui pengembangan aksi kolektif sama artinya
dengan pengembangan koperasi atau kelompok usaha bersama. Hanya di
sini istilah yang digunakan adalah sksi koloktf yartu uniuk membuka
kesampatan kepada masyarakal membentuk kelompok-kelompok yang
diinginkannya yang tidak semata-mata koperasi atau kelompok usaha
bersama. Axsl kotektif merupakan suatu aksi bersama yang bermuara
pada kesejahlersan setiap anggoeta sccara individu.

Upaya pengembangan aksi kolektif yang dilakukan selama ini
melalul pengembangan kelompok berbasis agama seperti koperasi
pondok pesaniren, kelompok-kelompek yang beraliansi dengan Lombaga
Swadaya Masyarakat (LSM) tertentu yang memang memiliki staf dan dana
unluk pembangunan masyarakat pesisir. Kelompok yang juga mendapat
perhatian adalah kolompek perempuan dengan penekanan pada peranan
meroka dalam usaha meningkatkan ekonomi keluarga.

Pengembangan aksi kolektif ini masih sangat prematur dan
memornukan kajisn unluk mencar bentuknya yang sungguh-sungguh
berguna bagi masyarakal. Bcberapa aksi kolektif yang pernah
berkembang memang tdak begiu mumi sebagal ide dan gagasan
masyarakal, seperti perikanan inli rakyal sera kemitraan usaha antara
masyarakal dan pengusaha basar yang tidak berpihak kopada masyarakat
dan berhentl di tangah [alan. Ini tarjadi karena aksi semi-kolekUf tersebut
sangal bias kepada kepentingan pengasaha.

Someostinya institusi pemarintan terkait bertugas mendampingi dan
memfasililasi masyarakat nelayan, sekaligus sebagai petani dan pengrajin
imi. unluk secara konsisten totap menerapkan strateg: membangun
akonomi masyarakat yang berbasis kelompok. Strategi inl berfokus pada
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fasilitas untuk mewujudkan semakin ekssnya kelompok sebagai wadah
pelaku usaha untuk berproduksi, saling belajar dan bertukar pengalaman.
Termasuk juga dalam pemasaran barsama guna meningkatkan codective
bargaining position sehingga mengurangi resiko tereksploitasi oleh yang
kuat. Basis kelompok juga merupakan jawaban atas kepemillkan hasil
tangkapan ikan yang terbatas, sehingga terwujud besaran usaha yang
mencapai skala ekonomi yang labih menguntungkan.

Prnsip utama yang dikembangkan dalam membangun ekonomi
masyarakat yang berbasis usaha kecd adalah dengan menumbuhkan
pattisipasi pelaku usaha untuk socara aktif mengembangksn kegiatan
ekonominya, sehingga diharapkan leblh menjamin nilai tambah yang
dihasilkan, lebih optimal dan langsung mereka torima, sorta pomorataan
akan terwyjud bersamaan dengan pertumbuhan yang terjadl. Sslanjutnya
akan berkoralasi terhadap peningkatan daya befi. Dampak leblh lanjut
masyaraka! akan lebih mampu membangun dirinya (self empowesring)
menuju kemandirian serla mengembangkan modal finansial dan modal
soslalmereka,

Kesimpulan dan Saran

1. Permasalshan yang dihadapi masyarakal pesisir adalah
kemiskinan,  keterbatasan akses modal, kelemahan fungsi
kelembagaan sos:al ekonomi,  kuslitas SDM yang rendah  akibat
kelerbatasan akses pendidikan, kesehalan, dan pelayanan publik,
degradas| sumber daya Engkungan, baik di kawasan pesisir, laut, dan
belum kualnya kebljakan yang berorientasi pada kemaritiman
sebagai pilar utama pembangunan nasional.

2. Sumber daya pesisir secara umum dan perikanan tangkap secara
khusus telah banyak mengalami tekanan dan degradasi. untuk itu
diperlukan diversifikesi usaha dan pondapatan dengan model
kemitrazan

3. Program diversifikasi semostinya bukan hanya diarahkan pada
nefayan saja, 1api juga pada anggota keluarganya, seperl sin dan
anak-anaknya.

4. Sdat bisnis penkanan yang musiman, ketidakpastian, serla resiko
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linggi sering menjadi alasan keengganan bank menyediakan modal
bagt bisnls ini, perfu kiranya dikembangkan dengan program modal
bergulir yang difasilitasi oleh lembaga-lembags pemorintah terkait
bekorja sama dengan perbankan atau seklor swasta.

Beberapa pendekalan pemberdayaan masyarakal pesisir yang
dapat dimplomentasikon pada masyarakat pesisic Panlai Trisik,
Desa Banaran, Kecamata Galur, Kabupaten Kulon Progo adalah
penciptaan lapangan kerja altemalif, mendekalkan masyarakat
dengan program modsl bergulir, dengan sumber leknologi 1epat
guna yang lebih berhasil dan berdaya guna, dengan pasar, serta
memdangun solicantas £ona aksi kolektd di tengah masyarakal.
Kelima pendekatan ini harus dilaksanakan dengan memperhatikan
S8cara sungguh-sungguh aspirasi, keinginan, kebuluhan,
pandapatan. dan polensi sumberdaya yang dimillki masyarakal
sotompat.

Tujuan yang ingin dicapai dalam upaya pemberdayaan ini adalah
Masyarakat setempat lebih mampu membangun dininya (self
empowenng) menuju kemanditian serta pengembangan modal
finansial dan modal sosial meraka.
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